MODUL 8

 PENAMBAT REL DAN BALAS 
8.1. Definisi Penambat Rel


Penambat rel adalah bagian komponen yang menambatkan struktur rel pada bantalan sedemikian sehingga kedudukan rel  menjadi tetap kokoh dan tidak bergeser pada bantalannya.
8.2. Jenis Penambat Rel
a. Penambat kaku                 
b. Penambat elastis
a. Penambat Kaku
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Penambat kaku terdiri dari paku rel, tirpon, mur dan baut dengan atau plat landas.
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      Gambar 1. mur, baut, tirpon 
                         dan paku rel








Gambar 2.  Plat landas
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Gambar 3.  Penambat kaku pada 

                  bantalan kayu 

                  menggunakan plat landas

                  tirpon dan paku rel
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Gambar 4. Penambat kaku pada bantalan kayu menggunakan plat landas dan tirpon
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Gambar 5. Penambat kaku pada bantalan baja menggunakan plat landas dan mur-baut

Penggunaan penambat rel
Untuk penggunaan penambat kaku sudah tidak digunakan lagi di indonesia dan hanya digunakan pada kelas jalan IV dan V.
8.3. Tipe penambat rel

a) Penambat Rel Dorken

Penambat tersebut dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu :


1.Jenis tunggal


2.Jenis ganda

Kuat jepit untuk menjepit rel pada masing-masing jenis tersebut adalah :


1.Jenis tunggal

: 475 Kgf


2.Jenis ganda

: 850 Kgf
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Gambar 4.6 Penambat rel tipe Dorken
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b) Penambat Rel D.E
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Gambar Penambat Rel D.E

c) Penambat Rel Pandrol

Karakteristik Penambat rel pandrol ini adalah :

1. Kuat jepit cukup tinggi,kurang lebih 600 Kgf

2. Waktu dilewati kereta api tidak mengeluarkan suara bising

3. Mudah dikerjakan

4. Penambat kuat, tidak mudah lepas

5. Jumlah komponen sedikit dan sederhana.

6. bila digunakan alas karet dibawah rel dapat menjadi penambat elastis ganda.
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Gambar Penambat Rel Pandrol
d) Penambat Rel Nabla


Karakteristik yang menonjol pada penambat rel nabla adalah :

1. Kuat jepit mencapai 1400 Kgf

2. Dengan ditambahnya Rubber Pod dibawah kaki rel menjadi penambat elastis ganda

3. Komponen cukup baja seperti bantalan baja dan beton sehingga dalam pemasangan memerlukan ketelitian
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Gambar penambat rel Nabla

e) Penambat Rel Tipe F

Penambat rel tipe F mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Kuat jepit terhadap rel mencapai 500 Kgf

2. Bila di gunakan alas karet dibawah kaki rel menjadi penambat elastis ganda.

3. Alat penambat tidak cepat longgar karna komponennya mempunyai kemampuan meredam getaran.

4. Komponen penambat rel relatif banyak, sehingga memerlukan ketelitian dalam pemasangan dan pemeliharaannya.






Gambar penambat rel tipe F

f) Penambat Rel tipe KA-Clip

Karakteristik tipe ini adalah :

1. Sederhana dan mudah dalam pemasangan

2. Bila trek mengalami pergantian rel,masih dapat digunakan kembali dengan efektif

3. Kuat jepit terhadap rel 800-1200 Kgf


Gambar penembat rel tipe RA-Clip

Persyaratan Bahan
Mengingat fungsi rel yang sedemikian,maka bahan yang digunakan harus berkualitas baik sehingga :
a) Kuat jepit penambat rel akan tetap mencukupi untuk jangka panjang

b) Dapat mempertahankan elastisitas penambat rel dalam jangka panjang

c) Harus mampu mempertahankan lebar sepur

d) Alas karet harus mampu mencegah merangkaknya rel,merdam getaran melindungi permukaan bantalan dan mampu menahan beban yang bekerja padanya.
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Gambar Alas Karet ( Ruber Pad )
8.4. Balas
Letak dan Fungsi Balas

Gambar Letak Balas
Balas

Balas dapat menopang bantalan dan menyebarkan beban ke lapisan tanah sebelah bawah. Ballas harus mampu menahan bantalan pada posisinya selagi dilewati kereta api.

Balas mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Meneruskan dan menyebarkan beban yang diterima bantalan ke tanah dasar

2. Meluruskan jalannya air sehingga tidak terjadi genangan air

3. Mendukung bantalan dengan dukungan yang kenyal

4. Mencegah dan menahan bergesernya bantalan.

[image: image5.png]



Gambar Distribusi beban pada balas

Bentuk dan Dimensi Lapisan Balas
Terdapat dua bentuk dan dimensi potongan melintang lapisan balas(balas atas dan balas bawah) yaitu :

a) Potongan melintang pada jalan lurus

b) Potongan melintang pada jalan lengkung/tikungan
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Gambar potongan melintang pada jalan lurus
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Gambar potongan melintang pada jalan lengkung/menikung

Tabel Ukuran-ukuran pada lapisan balas
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8.5. Pemadatan


Pemadatan harus dilakukan secara baik, benar dan merata sehingga dapat diperoleh kepadatan lapangan yang disyaratkan yaitu 100 % kepadatan kering maksimum menurut standart ASTMD 698.
Untuk mencapai kepadatan lapangan yang homogen maka pemadatan agregat bahan balas harus dilakukan lapis demi lapis dan ketebalan tiap lapis setelah dipadatkan tidak boleh lebih dari 15 cm.
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Gambar Dukungan balas Terhadap Bantalan

Beberapa permasalahan pada balas dan penanganannya 

Masalah teknis yang sering ditemui pada lapisan balas ialah :
a) Penurunan balas

b) Berkurangnya sifat kenyal dan permeabilitas lapisan balas 

c) Terjadinya kantong balas[image: image10.png]
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